
ABSTRACT 

 

Penyuluhan pertanian merupakan pendidikan non formal bagi petani beserta keluarganya yang 

meliputi kegiatan dalam ahli pengetahuan dan ketrampilan dari penyuluh lapangan kepada petani 

dan keluarganya berlangsung melalui proses belajar mengajar. Penyuluhan pertanian harus ahli 

pertanian yang berkompeten, disamping bisa berkomunikasi secara efektif dengan petani 

sehingga dapat mendorong minat belajar mereka dan harus berorientasi pada masalah yang 

dihadapi oleh petani, sesuai dengan kenyataan dan pemahaman mereka. 

 

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana peran penyuluh pertanian 

terhadap peningkatan produksi padi sawah, adakah kendala para penyuluh pertanian di lapang 

serta bagaimana kewenangan dan kompetensi penyuluh pada masyarakat tani saat ini. Penelitian 

ini bertujuan untuk menjelaskan peranan penyuluh pertanian terhadap peningkatan produksi padi 

di desa siru, mengetahui berbagai kendala yang dihadapi oleh penyuluh pertanian di lapang serta 

mengetahui kewenangan dan kompetensi yang dimiliki oleh penyuluh pertanian pada petani. 

Daerah penelitian ini dilakukan dengan sengaja yaitu di Desa Siru Kecematan Lembor 

Kabupaten Manggarai Barat dengan pertimbangan desa yang sangat berpotensi untuk diteliti. 

Sampel yang diambil dalam penelitian ini sebanyak 30 petani responden dan 4 responden 

penyuluh. 

 

 Metode analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa deskriptif Dari hasil 

penelitian diperoleh hasil bahwa peranan penyuluh pertanian di Desa Siru sudah berjalan optimal 

dan bisa memposisikan dirinya sebagai mitra dan fasilitator petani dengan melakukan peranan 

yang sesuai antara lain sebagai pembimbing, organisator dan dinamisator, teknisi serta sebagai 

konsultan petani. Upaya peningkatan produksi padi petani oleh penyuluh pertanian maupun 

petani sendiri sudah berjalan baik, hal ini dapat dilihat dari kegiatan yang dilakukan oleh petani 

dengan adanya klompencapir, pameran pertanian, pelatihan agribisnis, dan prestasi yang diraih 

oleh petani. Fasilitas yang terdapat pada petani sudah cukup memadai walaupun ada beberapa 

yang belum mendapat bantuan dari pemerintah. Prestasi yang diraih oleh beberapa petani juga 

sudah baik dengan segala keterbatasan sarana. 


